
TUGAS AKHIR 

 
 

ANALISIS PERBANDINGAN PEMILIHAN MODA ANTARA 

TAXI BERBASIS APLIKASI ONLINE DAN TAXI 

KONVENSIONAL, KOTA MEDAN 

(StudiKasus: Plaza Medan Fair – Ringroad) 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Syarat-Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Teknik Sipil Pada Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 
Disusun Oleh: 

 

IMAM HIDAYAT NASUTION 

1607210020 
 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2021 



iii  

 

 

 

 



iv  

 

 

 

 



v  

  
  
 
 

   



6 
 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 
 

ANALISIS PERBANDINGAN PEMILIHAN MODA ANTARA TAXI 

BERBASIS APLIKASI ONLINE DAN TAXI KONVENSIONAL, 

KOTA MEDAN 

(StudiKasus: Medan Fair – Ringroad) 

 
 

Imam Hidayat Nasution 

1607210130 

Andri, S.T, M.T, 

 
 

Tranportasi berperan penting dalam pemenuhan kebutuhan manusia yang 

beragam, seperti kebutuhan akan pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan lain-lain. 

Saat ini telah tersedia berbagai macam pilihan kendaraan/moda untuk mencapai 

tempat tujuan baik kendaraan pribadi seperti mobil, sepeda motor, serta angkutan 

umum (bus, kereta api). Penelitian dilakukan dirute Medan Fair-Ringroad atau 

sebaliknya Ringroad-Medan Mall. Pelaksanaan survei ini dilakukan pada awal 

maret 2020. Penelitian ini berupa analisa perbandingan Moda Transportasi antara 

Taxi Online dan Taxi Konvensional, dengan menggunakan Variabel Tarif (X1), 

Kemudahan Mendapatkan Moda (X2), Kualitas Pelayanan (X3) dan Variabel 

Pemilihan Moda (Y). Berdasarkan pengolahan data pada tabel Klasifikasi 

(Classificassion Table) sebelum menginput Variabel X (bebas) ke dalam model, 

Tarif, Kemudahan Mendapatkan Moda dan Kualitas Pelayanan mendapatkan nilai 

tertinggi pada taxi online yaitu 69 : 29 yang artinya setelah menginput variabel X 

(bebas) kedalam model taxi online lebih banyak peminatnya dibandingkan 

dengan taxi konvensional. Sedangkan sesudah menginput Variabel X (bebas) ke 

dalam model, Tarif, Kemudahan Mendapatkan Moda dan Kualitas Pelayanan 

mendapatkan nilai tertinggi pada taxi online yaitu 60 : 18 yang artinya setelah 

menginput variabel X (bebas) kedalam model taxi online tetap lebih banyak 

peminatnya dibandingkan dengan taxi konvensional walapaun ada pengurangan 

dari 69 ke 60. 

 

Kata Kunci: Tarif, Kemudahan Mendapatkan Moda, Kualitas Pelayanan, 

Pemilihan Moda 
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ABSTRACT 

 

 
 

COMPARATIVE ANALYSIS OF MODA SELECTION BETWEEN ONLINE 

APPLICATION-BASED TAXI AND CONVENTIONAL TAXI, MEDAN CITY 

(Case Study: Medan Fair - Ringroad) 

 

Imam Hidayat Nasution 

1607210130 

Andri, S.T, M.T, 

 
 

Transportation plays an important role in meeting diverse human needs, such as 

the need for education, health, economy, and others. Currently, there are various 

choices of vehicles / modes to reach destinations, both private vehicles such as 

cars, motorbikes, and public transportation (buses, trains). The research was 

carried out on the route Medan Mall-Ringroad or vice versa Ringroad-Medan 

Fair. This survey was carried out in early March 2020. This research is in the 

form of a comparative analysis of the Mode of Transportation between Online 

Taxi and Conventional Taxi, using Variable Rates (X1), Ease of Getting Mode 

(X2), Service Quality (X3) and Mode Selection Variables (Y) . Based on data 

processing in the Classification Table before inputting variable X (free) into the 

model, Tariff, Ease of Getting Mode and Service Quality get the highest score on 

online taxis, namely 69: 29 which means that after inputting variable X (free) into 

the model Online taxis are more in demand than conventional taxis. Meanwhile, 

after inputting Variable X (free) into the model, Tariff, Ease of Getting Mode and 

Service Quality get the highest score on online taxis, namely 60: 18, which means 

that after inputting variable X (free) into the online taxi model there are still more 

enthusiasts than taxis conventional although there was a reduction from 69 to 60. 

 

Keywords: Cost, Ease of Getting Mode, Quality of Service, Choice of Mode 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
Latar Belakang 

Tranportasi berperan penting dalam pemenuhan kebutuhan manusia yang 

beragam, seperti kebutuhan akan pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan lain-lain. 

Saat ini telah tersedia berbagai macam pilihan kendaraan/moda untuk mencapai 

tempat tujuan baik kendaraan pribadi seperti mobil, sepeda motor, serta angkutan 

umum (bus, kereta api). Seiring dengan kemajuan teknologi dan pentingnya peran 

transportasi dalam kehidupan sehari-hari, maka terciptalah transportasi berbasis 

online. 

Transpotasi online secara umum merupakan kendaraan pribadi baik roda 

empat ataupun roda dua yang dioperasionalkan sebagai moda transportasi yang 

pemesanannya dilakukan dengan aplikasi secara online dan bertujuan untuk 

mempermudah akses pengguna. Transpotasi online memiliki banyak kelebihan 

seperti pemesanan yang lebih mudah melalui aplikasi, tarif yang relatif lebih 

murah, waktu perjalanan yang singkat dan langsung menuju lokasi tujuan. 

Munculnya transportasi online juga menimbulkan berbagai dampak negatif, 

salah satumya adalah kerusuhan antara transportasi online dan angkutan 

konvensional. Sehingga membuat masyarakat mempunyai pilihan moda mana 

yang paling tepat digunakan dalam mendukung aktifitasnya. 

Berdasarkan hal tersebut akan dilakukan studi terhadap probabilitas 

pemilihan transpotasi online dan angkutan konvensional. Dengan mengetahui 

perilaku perjalanan yang mempengaruhi probabilitas pemilihan moda, maka para 

pembuat kebijakan dan penyedia jasa transportasi dapat menjadikan hasil 

penelitian ini sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

 
 Rumusan Masalah 

Dengan berpedoman pada latar belakang yang telah di jelaskan diatas, adapun 

rumusan masalah yang penulis lakukan adalah: 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pelaku perjalanan dalam pemilihan 

suatu moda transportasi taxi berbasis online dengan taxi konvensional? 
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2. Bagaimana mengetahui probabilitas pemilihan moda antara transportasi 

berbasis online (Grab-car) dan angkutan konvensional (taxi konvensional)? 

3. Bagaimana prioritas penumpang memilih alternatif moda berdasarkan 

pertimbangan kriteria yang dipilih. 

 
 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan 

tugas akhir ini yaitu: 

1. Penelitian ini dilakukan pada pengunjung di Medan Fair Kota Medan, 

menggunakan metode wawancara atau kuisioner. 

2. Penelitian ini dibatasi tujuan penumpang dari Medan Fair sampai Ringroad. 

3. Dalam penelitian ini moda angkutan yang dijadikan pemilihan adalah 

pemilihan moda transportasi online roda empat yakni taxi online dan angkutan 

konvensional yakni taxi konvensional. Pemilihan moda yang dibandingkan 

berdasarkan pada pertimbangan prinsip “apple to apple comparsion”. apple to 

apple comparsion adalah membandingkan dua objek yang sejenis dan 

memiliki spesifikasi atau unsur-unsur pembentuk yang sama. 

4. Moda pemilihan yang digunakan adalah logit biner. 

 
 

 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pelaku perjalanan dalam 

pemilihan suatu moda transportasi taxi berbasis online dengan taxi 

konvensional. 

2. Untuk mengetahui probabilitas pemilihan moda antara tranpostasi berbasis 

online (Grab-car) dan angkutan konvensional (taxi konvensional) seperti taxi 

blue-bird. 

3. Untuk mengetahui prioritas penumpang memilih alternatif moda berdasarkan 

pertimbangan kriteria yang dipilih. 

 
 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Memberikan masukan kepada penyedia jasa transpotasi sebagai bahan 

pertimbangan dalam peningkatan layanan moda transportasi. 

2. Sebagai bahan pertimbangan dalam pengaturan transportasi dari dan menuju 

Medan Fair sampai Ringroad. Khususnya transportasi online dan konvensional 

guna menghindari kerusuhan dan persaingan tidak sehat. 

3. Dapat memberikan masukan pada masyarakat/pemerintah mengenai 

perencanaan transportasi dari dan menuju Medan Fair sampai Ringroad, Kota 

Medan. 

 
 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini, maka sistematika 

penulisan penelitian disusun dalam lima bab. Adapun sistematika penulisan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

 
BAB 1. PENDAHULUAN 

 

Bab ini akan mengawali penulisan dengan menguraikan latar belakang masalah 

yang dibahas, rumusan masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
 

Bab ini menyajikan teori-teori yang digunakan sebagai landasan untuk 

menganalisis dan membahas permasalahan penelitian. 

 

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

 
Bab ini menjelaskan mengenai langkah-langkah atau prosedur pengambilan dan 

pengolahan data hasil penelitian meliputi jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, langkah-langkah penelitian, prosedur penelitian, dan variable 

penelitian. 

 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Bab ini menyajikan data-data hasil penelitian di lapangan, analisis data, hasil 

analisis data dan pembahasannya. 
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BAB 5. PENUTUP 
 

Bab ini berisikan kesimpulan dan rangkaian penelitian dan saran-saran terkait 

pengembangan hasil penelitian. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 Transportasi 

 

Transportasi diartikan sebagai usaha memindahkan, menggerakkan, 

mengangkut, atau mengalihkan suatu objek dari suatu tempat ke tempat lain, 

sehingga di lokasi lain tersebut objek menjadi lebih bermanfaat atau dapat 

berguna untuk suatu tujuan-tujuan tertentu (Miro 2004). 

Perpindahan barang atau orang menggunakan alat atau kendaraan dari dan ke 

lokasi-lokasi yang terpisah secara geografis adalah merupakan pengertian 

transportasi menurut Steenbrink (1974). Sedangkan menurut Morlok (1978), 

transportasi adalah kegiatan memindahkan atau mengangkut sesuatu dari suatu 

lokasi ke lokasi lain. Lalu menurut Bowersock (1981), transportasi adalah 

perpindahan penumpang atau barang dari suatu lokasi ke lokasi lain, dimana 

produk di pindahkan menuju lokasi yang dibutuhkan. Sehingga secara umum 

transportasi adalah bentuk perpindahan sesuatu baik barang ataupun manusia dari 

satu lokasi menuju lokasi lainnya, menggukan ataupun tanpa menggunakan 

sarana. 

Pemenuhan kebutuhan manusia seperti pemenuhan kebutuhan akan 

pekerjaan, pendidikan, kesehatan dan olahraga menuntut terjadinya sebuah 

pergerakkan. pergerakan dari lokasi asal menujun lokasi tujuan merupakan 

sebuah proses transportasi. 

Dalam melakukan dengan moda transportasi atau tanpa moda transportasi 

(berjalan kaki). Pergerakan dengan moda transportasi biasanya berjarak sedang 

sampai jauh, sedangkan pergerakan tanpa moda transportasi (misal berjalan kaki) 

berjarak pendek. 

Ditinjau dari pemenuhan dari kebutuhan mobilitasnya, masyarakat pengguna 

transportasi umum dapat dibagi menjadi dua bagian utama (Salim, 1993), yaitu: 

1. Kelompok choise, adalah kelompok orang yang secara finansial mempunyai 

pilihan dalam memenuhi mobilitas perjalanannya. 
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2. Kelompok captive, merupakan kelompok orang yang secara finansial ataupun 

kemampuan, tidak mempunyai banyak pilihan dalam memenuhi mobilitas 

perjalanannya dan sangat tergantung pada kendaraan umum yang ada. 

 
 Perencanaan transportasi 

Beberapa konsep perencanaan transportasi yangtelah berkembang sampai saat 

ini dan yang paling populer adalah “Model Perencanaan Transportasi Empat 

Tahap (Four Step Models)”. Perencanaan model ini adalah gabungan beberapa 

seri submodel yang masing-masing dilakukan dengan terpisah dan berurutan. 

Submodel tersebut adalah aksesibilitas, bangkitan dan tarikan pergerakan, sebaran 

peregerkan, pemilihan moda, pemilihan rute dan arus lalu lintas dinamis.Model 

perencanaan Transportasi Empat tahap (Four step Models) tersebut (Tamin,2000) 

antara lain: 

1. Model Bangkitan Pergerakan (Trip Generation Models) adalah pemodelan 

transportasi yang berfungsi untuk memperkirakan jumlah perjalanan yang 

berasal dari suatu zona lahan dan jumlah perjalanan (Trip) yang datang ke 

suatu zona lahan pada masa depan (tahun rencana) per satuan waktu. 

2. Model Sebaran Pergerakan (Trip Distribution Models) adalah pemodelan 

transportasi yang memperlihatkan jumlah perjalanan bermula dari suatu zona 

asal yang terdistribusi ke zona tujuan ataupun sebaliknya. 

3. Model Pemilihan Moda Transportasi (Mode Choice Models) adalah pemodelan 

perencanaan angkutan yang memiliki kegunaan untuk menentukan beban 

perjalanan (Trip) ataupun mengetahui jumlah barang dan orang yang akan 

menggunakan berbagai moda transportasi yang ada untuk melayani suatu titik 

asal-tujuan. 

4. Model Pemilihan Rute (Trip Assignment Models) adalah pemodelan yang 

memperlihatkan dan memprediksi pelaku perjalanan yang telah memilih suatu 

rutedan lalu lintas yang terhubung dengan jaringan transportasi. 

Didalam penelitian ini dibatasi mengenai model pemilihan moda transportasi 

(made choise model). 
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 Model Pemilihan Moda Transportasi (Mode choise Models) 

Tujuan dari pemodelan pemilihan moda adalah untuk mengetahui proporsi 

orang yang akan menggunakan suatu moda. Proses ini dilakukan memiliki 

maksud untuk menyesuaikan model pemilihan moda pada tahun mula dengan 

mengetahui variabel peubah bebas (atribut) yang mempengaruhi pemilihan moda 

tersebut. Pemilihan moda memilki kelemahan yakni tingkat kesulitan tinggi 

karena banyak variabel yang sulit untuk dikuantifikasi seperti keamanan, 

keandalan, kenyamanan, atau ketersediaan saat dibutuhkan. 

Model adalah sesuatu yang dapat menggambarkan ataupun mensituasikan 

keadaan sebenarnya yang ada di lapangan atau merupakan suatu media atau alat 

bantu yang digunakan untuk mencerminkan dan menyederhanakan suatu realita 

(dunia sebenarnya) secara matematis. Beberapa macam model: 

1. Model verbal, yakni model yang menggunakan bentuk kalimat untuk 

menggambarkan keadaan. Contoh: suatu kota yang memiliki banyak 

pepohonan rindang dengan drainase yang keruh. 

2. Model fisik, yakni model yang skalanya lebih kecil untuk menggambarkan 

keadaan. Contoh: model rumah, model jaringan drainase, model underpass 

dan maket konstruksi. 

3. Model matematis, yakni model yang menggunakan persamaan matematis 

untuk menggambarkan keadaan. Contoh: jumlah penduduk memiliki 

perbandingan yang sama dengan jumlah lalu lintas. 

Model matematis transportasi dapat dijelaskan dalam bentuk sebagai berikut: 

1. Deskriptif, yang menjelaskan keadaan atau keadaan jika dilakukan suatu 

perubahan terhadap keadaan yang ada. 

2. Prediktif, yakni memprediksi keadaan yang akan datang. 

3. Planning, yakni memprediksi keadaan yang akan datang disertai dengan 

rencana-rencana perubahannya. 

Model pemilihan moda merupakan hal penting pada perencanaan transportasi. 

Hasil analisis pemilihan moda ini akan bermanfaat sebagai infut dan bahan 

pertimbangan untuk penyedia jasa transportasi dan para pengambil kebijakan di 

dalam mengambil keputusan. 
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 Moda Transportasi 

Moda Transportasi atau Jenis Pelayanan Transportasi yang akan dibahas di 

dalam penilitian ini membahas angkutan konvensional berupa taxi konvensional 

(taksi Mall) serta moda transportasi yang baru yaitu moda transportasi online 

(GRAB-car) sehingga perlu dibicarakan secara tersendiri dan jelas. 

 
Taxi konvensional 

Dalam penelitian ini, jelas moda yang akan ditinjau yakni taxi konvensional. 

Taxi adalah pelayanan transportasi yang telah disediakan penyedia jasa dan dapat 

digunakan dengan orang lain dengan menyetujui suatu kondisi atau perjanjian 

yang menyesuaikan dengan keinginannya dari pengguna. 

Taxi merupakan moda angkutan umum yang memakai mobil untuk membawa 

penumpang dalam kapsitas kecil Tarif taxi dihitung melalui 2 cara, menggunakan 

agrometer yang dihitung dengan otomatis sesuai jumlah jarak yang ditempuh dan 

cara lain berdasarkan kesepakatan antara penumpang dan pengemudi taxi. 

Taxi sebagai moda transportasi memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan yang dimiliki taxi diantaranya: 

1. Taxi tidak memiliki rute dan jadwal yang tetap sehingga dapat dirubah sesuai 

dengan permintaan pengguna. 

2. Kenyamanan dan fasilitas yang disediakan taxi lebih unggul dibanding dengan 

jenis moda transportasi lainnya. 

3. Taxi merupakan moda transportasi resmi yang beroperasi di Indonesia. 

4. Tepat waktu. 

5. Keamanan dan privacy terjamin. 

Sedangkan kekurangan yang dimiliki taxi, diantaranya: 

1. Taxi hanya dapat membawa kurang lebih 4 orang penumpang dan penumpang 

tersebut biasanya berada disuatu kelompok. 

2. Tarif taxi tergolong lebih mahal bila dibanding dengan jenis moda transportasi 

lainnya. 
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Gambar 2.1 Taxi konvensional 

 
 

 Transportasi Online 

Transportasi online secara umum merupakan kendaraan pribadi baik roda 

empat ataupun roda dua yang di operasionalkan sebagai moda transportasi yang 

pemesanannya dilakukan dengan secara aplikasi online dan bertujuan untuk 

mempermudah seseorang yang ingin pergi ke lokasi lain. Dalam penelitian ini 

akan membandingkan transportasi online roda empat yaitu Grab-Car. 

Transportasi online sebagai salah satu moda transportasi juga memiliki beberapa 

kelebihan dan kekurangan. Kelebihan transportasi online seperti: 

1. Pemesanan yang lebih mudah dilakukan karena melalui aplikasi secara online. 

2. Tarif yang lebih murah dan terdapat transparansi, sehingga pengguna dapat 

mengetahui harga tarif sebelumnya melakukan pemesanan. 

3. Waktu perjalanan yang lebih efisien dan efektif karena tidak perlu menunggu 

terlalu lama, aplikai akan menentukan driver yang terdekat dengan lokasi 

penjemputan. 

4. Pengguna dapat menentukan lokasi penjemputan dimana saja dan dapat 

langsung sampai ke lokasi tujuan tanpa berganti moda transportasi lain. 

Selain memiliki banyak kelebihan, transportasi online juga memilkikekurangan 

seperti : 

1. Legalitas transportasi online sebagai angkutan umum di Indonesia segera 

terwujud. 

2. Tidak terdapat uji KIR pada transportasi online. 
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3. Permasalahan jaringan yang sering terjadi sehingga pada saat tertentu 

pemesanan tidak bisa dilakukan. 

4. Peningkatan volume lalu lintas kendaraan karena banyaknya kendaraan mobil 

maupun motor pribadi yang beroperasi sebagai transportasi online. 

 

 

 
 

Gambar 2.2 Transportasi Online 

 
 

 Faktor-faktor pemilihan moda 

Pilihan moda perjalanan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti tarif, 

kemudahan mendapatkan moda, cepat mendapatkan moda, keamanan, 

kenyamanan, kualitas pelayanan, kepastian mendapatkan moda/ketersediaan 

moda. Berikut indikator-indikator rinciannya: 

1. Tarif, (merupakan suatu biaya perjalanan). 

2. Kemudahan mendapatkan moda, (merupakan kemudahan mengakses suatu 

moda yang diinginkan). 

3. Cepat mendapatkan moda, (merupakan suatu proses waktu mendapatkan 

moda). 

4. Keamanan, (merupakan keamanan menghindari ancaman dan resiko 

kecelakaan). 

5. Kenyamanan, (merupakan dimensi yang layak dan tersedianya pendingin 

ruang, sistem informasi, media audio, dan kecepatan stabil). 
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6. Kualitas pelayanan, (merupakan mampu memberikan pelayanan terbaik bagi 

pelaku perjalanan). 

Pengelompokan yang mempengaruhi pemilihan moda ini dapat dikategorikan 

menjadi 4 (empat) kelompok (Miro 2005), yaitu: 

1. Kelompok faktor karakteristik sipelaku perjalanan (traveler characteristics 

fatcor). Berikut variabel yang diyakini sangat mempengaruhi suatu proses 

pemilihan moda: 

a. Kepemilikan atau tersedianya kenderaan pribadi (car ownership). 

b. Pendapatan (income), adalah daya beli dari pelaku perjalanan untuk 

membiayai perjalanan. 

c. Kondisi kendaraan milik pribadi (tua, jelek , dll). 

d. Kepadatan pemukiman (density of recidential development). 

e. Sosial ekonomi pelaku, yakni struktur dan ukuran keluarga (pasangan, 

jumlah anak, pensiun atau lajang, umur ,jenis pekerjaan, jenis kelamin, 

lokasi bekerja. 

2. moda transportasi untuk memilih suatu moda: 

a. Tujuan perjalanan (trip purpose) antara lain sekolah, rekreasi, bekerja dan 

lain-lain. kepemilikan atau tidaknya lisensi mengemudi SIM). 

b. Kelompok faktor karakteristik perjalanan (travel characteristics factor). 

Memiliki beberapa variabel yang diyakini kuat pengaruhnya terhadap 

karakteristik pengguna jasa 

c. Waktu terjadinya perjalanan (time of trip made) antar lain dini hari, 

siang, malam, hari libur nasional dan seterusnya. 

d. Panjang perjalanan (trip length), merupakan jarak terukur (KM) antara 

asal ke tujuan, seperti panjang rute, waktu yang digunakan sebagai 

pembanding jika menggunakan moda-moda transportasi lain, dengan 

asumsi berlaku bahwa semakin jauh perjalanan orang, semakin cenderung 

orang untuk memilih untuk menggunakan angkutan umum. 

3. Kelompok faktor karakteristik sistem transportasi (transportation system 

characteristics factor). Tingkat pelayanan yang ditawarkan oleh para sarana 

transportasi dapat menjadi faktor yang sangat menentukan terhadap seseorang 

untuk memilih sarana transportasi. 
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Tingkat pelayanan dikelompokkan dalam dua kategori: 

a. Faktor kuantitatif 

1) Lama waktu perjalanan yang termasuk waktu di dalam kendaraan, waktu 

tunggu dan waktu berjalan kaki. 

2) Biaya transportasi, misalnya tarif, biaya bahan bakar, dan lain-lain. 

b. Faktor kualitatif 

1) Kenyamanan 

2) Kemudahan 

3) Keandalan dan keteraturan. 

 
 

 Model Pemilihan Diskret 

Model yang digunakan pada penelitian ini merupakan model pemilihan 

diskret. Model pemilihan diskret merupakan salah satu bentuk model matematis 

dan statis yang dimana menggunakan fungsi atau persamaan matematik sebagai 

sarana untuk menggambarkan kondisi di lapangan. Model pemilihan diskret 

dianggap sebagai peluang dari setiap individu memilih suatu pilihan (choice) 

adalah fungsi dari karakteristik sosio ekonomi dan daya tarik pilihan tersebut 

(Tamin, 2000). Untuk mengekspresikan daya tarik suatu alternatif pilihan, 

digunakan konsep utilitas. 

Ultilitas dapat didefenisikan sebagai ukuran keistimewaan seseorang 

(individu) dalam memilih pilihan alternatif terbaiknya atau sebagai suatu bentuk 

pilihan yang dimaksimumkan oleh setiap individu (Lancaster, 1996 seperti dalam 

Tamin, 1997). Utilitas merupakan fungsi dari atribut-atribut yang dianggap 

mempengaruhi pemilihan moda. Atribut-atribut tersebut seperti waktu tunggu, 

waktu tempuh, tarif, keamanan, kenyamanan dan pelayanan lainnya. 

Persamaan fungsi utilitas dapat dinyatakan pada bab 2.1 : 

 
 

U = f (V1, V2, V3. .....Vn) (2.1) 

 

Dimana : 

 

U = Tingkat kepuasan pelaku perjalanan menggunakan moda. 

V1, V2 = Variabel-variabel yang memiliki berpengaruh terhadap nilai kepuasan 

menggunakan moda trasnportasi tertentu. 
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f = Hubungan fungsional utilitas. 

 
 

Sehingga persamaan fungsi utilitas dapat dibentuk ke dalam persamaan linier 

berganda seperti berikut : 

 
 

X = a + b1 X1 + b2X2 + . . .+ bnXn (2.2) 

 
Dengan : 

 

X = Nilai utilitas moda. 

a = Konstanta 

b1 s/d bn = Parameter fungsi utilitas untuk masing-masing variabel tersebut 

(koefisien regresi). 

X1 s/d Xn =Variabel-variabel yang berpengaruh terhadap perilaku-perilaku 

perjalanan 

Setelah kedua nilai utilitas moda didapatkan, kedua nilai utilitas tersebut 

dimasukkan kedalam model pilihan diskret, Model pemilihan diskret 

dikelompokkan lagi ke 3 macam (Miro, 2005), yaitu: 

1. Model Logit Biner 

Model logit biner berfungsi untuk memodelkan 2 pilihan moda transportasi 

alternative yakni moda a dan moda b. Peluang salah satu moda untuk dipilih 

dipengaruhi oleh nilai kepuasan menggunakan moda a dan b serta nilai 

eksponesialnya. Bentuk model ini sebagai berikut : 

𝑒𝛽3t𝑦 1 
P(i) = 

𝑒 

di mana : 

 

𝛽3t𝑦 
 

+𝑒 𝛽3t𝑦 = 
 

1+𝑒 −𝛽(3t𝑦−3j𝑦) (2.3) 

P(i) = Probalitas (%) peluang moda i untuk dipilih 

𝛽 xin, 𝛽xjn = Nilai parameter atau nilai kepuasan   menggunakan   moda   i 

dan moda j. 

e = eksponensial 

2. Model Probit (Binari Probit) 

Model probit dapat digunakan pada dua pilihan moda, moda a dan moda b, 

tetapi   model   ini mengasumsikan penekanan untuk menyamakan peluang 
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(kemungkinan) user moda untuk memilih moda a, bukan moda b dan 

mengasumsikan untuk menghubungkan antara variabel bebas yang berpengaruh 

dengan jauh perjalanan antara lain, biaya (cost) dan variabel ini harus terdistribusi 

secara normal. Bentuknya adalah: 

 
P1 = ɸ (Gk) (2.4) 

 

3. Model Multi Nominal (MNL) 

Model ini adalah salah satu model persamaan diskret yang populer dan 

Dikenal khalayak civitas. Konsumen dalam model ini dihadapkan dalam banyak 

pilihan (lebih dari dua pilihan) dimulai dari 3 pilihan, 4 pilihan dan lainnya. 

 

𝑒ui 

P(i)    
𝑒ui + Z𝑒uj𝑛 (2.5) 

 
Dalam penlitian ini digunakan model pemilihan moda model logit 

biner/binomal. Model logit biner digunakan untuk dua pilihan moda transportasi 

yaitu moda a dan moda b. Terdapat 2 metode yang terus digunakan ke dalam 

model logit biner yaitu model selisih dan model nisbah. 

Fungsi yang mengandung perbedaan utilitas antara kedua moda merupakan 

mencari probalitas masing-masing moda dapat digunakan persamaan model logit 

biner selisih sebagai berikut: 

 
Pro       =   

𝑒𝑥𝑝(𝑈𝑇0−𝑈𝑇𝐾) 

1+𝑒𝑥𝑝(𝑈𝑇0−𝑈𝑇𝐾) 

(2.6) 

 

 

 
 Analisa regresi linier berganda 

Analisa regresi linier berganda merupakan hubunganyang secara linier 

terhadap dua atau lebih variabel independen (X1,X2,....Xn) dengan variabel 

dependen (Y). Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen, dengan masing-masing variabel 
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independen dapat berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi 

valuedari variabel dependen jika nilai variabel independen mengalami penurunan 

atau kenaikan. 

Rumus regresi linier berganda sebagai berikut: 

 

U = a + b1 X1 + b2X2 + ...+ bnXn 

 
(2.7) 

 
Mealui langkah-langkah dalam metode regresi dengan menggunakan alat 

bantu program statistik PSPP akan diperoleh persamaan regresi, sehingga dapat 

dianalisis. 

 
 Pengambilan dan Pengumpulan Data Sampel 

 

Untuk mendapatkan informasi lalu lintas yang terjadi dan bergerak hanya 

dalam daerah kajian tertentu (internal) maka mekanisme pengumpulan data yang 

dapat digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pengumpulan data survei 

dengan menggunakan kusioner. Survei kusioner adalah metode pengumpulan data 

dengan cara menyusun sejumlah daftar pertanyaan lalu lalu kemudian diajukan 

kepada responden. Apabila digunakan teknik pengumpulan data dengan cara 

survei kusioner maka para surveyor mendatangi responden dan menanyakan 

informasi yang telah disusun dalam daftarkusioner dan kemudian para surveyor 

mencatat jawaban dari responden. Alasan pemilihan teknik survei adalah sebagai 

berikut : 

1. Adanya kendala waktu dan biaya ketika penelitian. 

2. Informasi yang diperlukan dapat diperoleh dengan teknik survei 

kusioner. 

3. Objek yang diinginkan telah ditentukan dan dirumuskan dengan 

jelas. 

 
2.9 Study Terdahulu 

1. Penelitian dari Mutiara Firdausi dan Ratih Sekartaadji Sambodja pada tahun 

2016 dengan judul “Analisi Pemilihan Moda Kendraan Pribadi dan Angkutan 
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Umum di Bandara Internasional Adisucipto Yogyakarta”. Penelitian ini 

dilakukan karena adanya variasi angkutan intermoda yang tersedia guna 

mengetahui penyebab tidak efektifnya penggunaan moda transportasi publik 

yang ada. Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kusioner kepada 

penumpang di Bandara Adisucipto dengan teknik survey “Revealed 

Preference”. Dari hasil penyebaran kusioner didapatkan sebagian besar (64%) 

para penumpang angkutan udara menggunakan kendaraan pribadi. Salah satu 

aspek yang dikaji adalah biaya perjalanan ke Bandara dengan menggunakan 

kendaraan pribadi (mobil) dan angkutan umum. Pemodelan pemilihan moda 

berdasarkan biaya dilakukan dengan menggunakan Model Logit biner. Dari 

hasil analisis sentivitas diperoleh bahwa, jika selisih biaya angkutan umum 

dengan kendaraan pribadi semakin bsar dimana biaya angkutan umum lebih 

mahal, maka peluang menggunakan kendaraan pribadi akan meningkat. 

Disisi lain, walaupun biaya angkutan pribadi dan angkutan umum sama besar, 

tetap saja penumpang angkutan udara memilih untuk menggunakan kendaraan 

pribadi (59%). Penyebab tidak efektifnya penggunaan moda angkutan umum 

disebabkan karena tidak tersedianya akses moda angkutan di setiap daerah, 

dan tidak terintegrasinya jadwal angkutan intermoda dengan jadwal 

penerbangan. 

2. Penelitian Aswar Anas Nasir tentang “Aanlisis Pemilihan Moda Angkutan 

Umum Dalam Menunjang Sosio Ekonomi Masyarakat di Kota Enrekang” 

pada tahun 2017. Penelitian ini digunakan teknik survey revaled 

preferenceuntuk mengamati karakteristik pelaku perjalanan antara lain ciri- 

ciri,perilaku-perilaku, dan keputusan-keputusan yang diambil dengan cara 

pengamatan langsung dilokasi. Dalam penelitian ini digunakan metode 

analisis deskriptif kualitatif dan pendekatan disagregat dengan model logit 

biner untuk mendapatkan proporsi peluang masing-masing moda diantaranya 

ojek, angkutan desa, angkutan bentor, angkutan viar. Dari hasil analisis 

disimpulkan peluang masing-masing moda 8% moda transportasi ojek, 33% 

moda transportasi angkutan desa, 17%, moda transportasi angkutan bentor, 

dan 42% moda angkutan transportasi viar. 
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3. Penelitian Erwin Hidayat pada tahun 2017 tentang “Pemodelan Pemilihan 

Moda transportasi Penumpang Pada Akses Jalan Bandara Internasional Klon 

Progo Yogyakarta. Pada penyelesaian tugas akhir tersebut dilakukan 

pengumpulan data dengan wawancara terhadap penumpang di bandara 

Adisucipto. Kusioner dibagikan kepada penumpang dengan teknik revaled 

preference. Hasil kusioner kemudian diolah menggunakan analisis statistik 

untuk mengetahui variabel yang mempengaruhi dipilih nya suatu moda akse 

menuju atau pergi ke Bandara adisucipto. Hasil yang didapatkan terhadap 

analisis data adalah nilai biaya berdsarkan waktu perjalanan, didapat dari 

selisih rata-rata biaya pakai kendaraan pribadi dengan biaya menggunakan 

kendaraan umum. 

Model proporsi dari kendaraan pribadi (Y = Ln (Pkp/(1 –pkp)). 

Data biaya permodelan probabilitas pemilihan moda transportasi : 

 

Pkp = 1 
1+(𝐸𝑥𝑝(−0,00003 𝑥 (𝐶𝐾𝑝))) 

(2.8) 

Hasil probabilitas pemilihan moda diperoleh 43% memilih kendaraan umum 

dan 57% memilih kendaraan pribadi. Di dalam memilih kendaraan umum 

dikategorikan menjadi dua kategori. Daerah yang dilewati oleh jalur kereta 

api, proporsi pemilihan kendaraan umum adalah Bus 31%, taxi 32%, Travel 

20% dan kereta api 17%. Sedangkan untuk daerah yang tidak dilalui jalur 

kereta api bus 40%, taxi 37%, dan travel 23%. 

4. Penelitian Agnia Ghassani Haris dan Aditya Wardhana dengan judul 

“Aanalisis Faktor-Faktor Pembentukan Preferensi Konsumen Go-Jek di Kota 

Jakarta” pada tahun 2016. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan teknik analisis data yaitu analisis faktor serta 

menggunakan teknik pengambilan sampel nonprobabilitysamplingdengan sub 

teknik sampling incidental sampling. Responden yang diteliti dalam penelitian 

ini berjumlah 100 orang yang merupakan penggunaan layanan jasa Go-Jek di 

kota Jakarta. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat enam 

variabel yang menjadi preferensi konsumen dalam menggunakan layanan jasa 

Go-Jek di kota Jakarta, antara lain : keamanan, kepraktisan, kecepatan, tarif, 
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kepercayaan. Faktor yang paling mendominasi, yang menjadi preferensi 

konsumen untuk menggunakan layanan jasa go-Jek adalah faktor 

kenyamanan. 

5. Penelitian Anis Agustin tentang “Persepsi Masyarakat Terhadap Penggunaan 

Transportasi Online (Go-Jek) di Surabaya”. Jenis penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Penelitian tersebut dilakukan di Surabaya 

denngan responden warga Surabaya dengan cara menggunakan kusioner untuk 

mengetahui jawaban responden terkait hubungan antara variabel independen 

atau bebas (X) terhadap variabel dependen atau terkait (Y). Dalam penelitian 

tersebut, variabel dependen adalah keputusan pembelian sedangkan variabel 

independennya pengaruh persepsi masyarakat. Pada penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa anggapan masyarakat terhadap transportasi online di 

Surabaya (GO-JEK) bernilai positif. 

6. Penelitian Nafisa Choirul Mar’ati tentang “Pengaruh kualitas layanan dan 

harga terhadap kepuasan pelanggan jasa teransportasi online (Studi pada 

konsumen Go-Jek di Surabaya)”. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk 

menganalisis dan mengetahui pengaruh antara harga dan kualitas layanan 

terhadap tingkat kepuasan pelanggan jasa transportasi ojek online Gojek Di 

Surabaya. Jenis penelitian ini yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik nonprobability 

samplingdengan pendekatan accidentalsampling. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan metode survei melalui angket yang diisi oleh responden. 

Sampel penelitian yang yang digunakan sebanyak 96 responden. Penelitian ini 

menggunakan metode Analisis Regresi Linear Berganda. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan uji F dan uji T. Hasil penelitian dengan 

menggunakan uji Tdiketahui bahwa kualitas layanan (X1) berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepuasan pelanggan sebesar 2,237 di dukung pula dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,028 < 0,05 atau 5%, sedangkan harga (X2) 

diketahui memilikinilai sebesar 3,534 didukung pula dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,001 < 0,05 atau 5%, hal ini menunjukkan variabel yang dominan 

dalam mempengaruhi kepuasan pelanggan adalah variabel harga (X2). 

Sedangkan variabel kualitas layanan(X1) dan harga (X2) memiliki pengaruh 
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secara simultan terhadap keputusan pembelian. Hal ini dapat dilihat dari 

besarnya nilai Adjusted R Square sebesar 0,198. 

7. Penelitian Siti Nurchotimah dengan judul “Persepsi Masyarakat Tentang 

Kebijakan Transportasi online di Terminal Purbaya Sidoarjo”. Penelitian 

tersebut dilakukan dengan menggunakan model pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penilitian kuantitatif deskriptif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 

100 orang yang diambil menggunakan teknik purposive sampling. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah 

observasi, angket, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis statistik deskriptif dengan menggunakan rumus persentase. Hasil 

penelitian tersebut menyimpulkan dua hasil, yakni tingkat efektivitas dari 

kebijakan publik terhadap kawasan larangan transportasi online di Terminal 

Purabaya Sidoarjo berdasarkan hasil penelitian tersebut sudah dilakukan 

dengan “efektif”. Hal tersebut bisa disimpulkan memlalui persentase 

responden yang menyatakan sangat setuju dan setuju pada kebijakan Terminal 

Purabaya Sidoarjo terhadap transportasi online sebesar 73 (73%) responden, 

sedangkan yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju hanya 

sebesar 27 (27%) responden saja. 

8. Penelitian Herman Fithra, Burhannuddin, Fauzan, Cut Ayu Lizar dengan judul 

“Analisa Probabilitas Pemilihan Moda Transportasi antar sepeda motor 

dengan angkutan umum di Kota Lhokseumae”. Penelitian ini dilakukan 

dengan data hasil pendekatan observasi, hasil kusioner, kajian literatur dan 

pengolahan data dengan perogram SPSS dalam menggambarkan situasi 

perjalanan terhadap kedua moda tersebut. Gambaran penyusun karakteristik 

pelaku perjalanan berdasarkan data survei, diketahui bahwa dalam pemilihan 

moda karakteristik umum pengguna adalah responden pengguna sepeda motor 

sebesar 67,21% sedangkan pengguna responden mikrolet 32,79%. 

Berdasarkan jenis kelamin, sepeda motor lebih dipilih oleh pria sebesar 

50,82% dan wanita sebesar 16,39% sedangkan mikrolet lebih dipilih oleh 

wanita sebesar 21,31% dan pria 11,48%. Alasan pemilihan moda untuk sepeda 

motor adalah pertimbangan waktu sebesar 54,10% dan pertimbangan biaya 

sebesar 13,11% sedangkan untuk pemilihan moda untuk mikrolet adalah 
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pertimbangan biaya sebesar 22,95% dan pertimbangan waktu 9,48%. Model 

pemilihan   moda   antara   sepeda   motor   dan   mikrolet   yang   diperoleh 

(Usm – Umk) = -0,223 – 0,002C – 0,078T. 
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Mulai 

Persiapan Penelitian 

a. Identifikasi permasalahan. 

b. Menetukan tujuan. 

c. Menentukan batasan masalah. 

d. Melakukan studi pustaka. 

e. Menentukan data-data yang dibutuhkan. 

f. Membuat kuisioner. 

Data Sekunder 

Data jumlah pengunjung 

Medan Mall Ringroad 

Data Primer 

1. Jumlah 

Populasi 

2. Kuisioner 

Pengumpulan Data 

Analisis Data Karakteristik Pelaku Perjalanan 

Analisa Model Logit 

 
selesai 

Hasil dan 

 

 

 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

 
 

3.1. Bagan Alir Penelitian 

Dalam melakukan tahapan pekerjaan diperlukan kerangka kerja yang berisi 

alur studi dari awal sampai dengan diperolehnya suatu kesimpulan dari hasil studi 

yang dilakukan. Kerangka tahapan pekerjaan dibuat dalam diagram alir studi 

sebagaimana pada Gambar 3.1 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 : Bagian alir penelitian 
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Umum 

Proses pengumpulan data bagi suatu studi perencanaan transportasi pada 

dasarnya bukan merupakan prosedur yang sembarangan, tetapi merupakan 

sekumpulan langkah-langkah yang beruntun dan terkait suatu dengan yang 

lainnya dengan hasil akhir untuk mendapatkan data yang diinginkan. Hal ini 

disadari agar pengumpulan data dapat dilakukan secara efisien dan efektif 

sehingga data dapat digunakan secara optimal. 

Dalam bab ini, akan dikemukakan data-data yang diperlukan sesuai dengan 

persoalan yang dibahas, Dalam hal ini tidak semua data yang dikumpulkan dapat 

langsung digunakan untuk pemecahan masalah. 

Semua data parameter dari aspek operasional taxi online dan taxi 

konvensional, Data-data primer dan sekunder diperlukan dalam penelitian ini, 

data (primer) diperoleh dengan cara melakukan survei lapangan dan data 

(sekunder) diperoleh dengan cara survei kepada instansi terkait. 

 
 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Lokasi 

Lokasi penelitian terletak di Jl. Gatot Subroto No: 30 (Plaza Medan Fair 

Lt.4, No: 68 & 91, Sei Sikambing D, Kec. Medan Petisah, Kota Medan, 

Sumatera Utara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Jl. Gatot Subroto  

3.2: Lokasi Penelitian. 

 

 

 

 
Plaza Medan Fair 

U 
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Untuk lokasi penelitian tugas akhir ini peneliti membahas hanya 1 Kecamatan 

yaitu Kecematan Medan Petisah yang disana terdapat Plaza Medan Fair dan di 

plaza ini peneliti melakukan penyebaran kuesioner kedapa 98 orang. 

 
Waktu Penlitian 

Survei dilakukan yaitu pukul 07.00-09.00 untuk pagi hari, pukul 12.00-14.00 

untuk siang hari, dan pukul 15.00-17.00 untuk sore hari. Adapun data yang 

diperolah berupa data kuisioner, tiket jumlah pengunjung Plaza Medan Fair. 

 
 Metode 

Dalam penulisan ini pengolahan data tersebut dianalisis menggunakan 

metode Logit Biner untuk mengetahui bobot atau nilai optimalnya masing-masing 

moda memiliki rute Plaza Medan Fair-Ringroad. 

 
Tahap-tahap Penelitian 

Beberapa tahap yang dilakukan untuk mencapai tujuan dari penelitian ini, 

pelaksanaannya secara garis besar sebagai berikut: 

1. Tahap Pertama (Penentuan Tujuan Penulisan) 

Tahap penentuan tujuan dilakukan setelah diketahui permasalahan yang akan 

dibahas. Aadapun tujuan akhir dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja 

angkutan umum, dengan menetukan faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan 

moda serta besar pengaruhnya, berbagai alternatif dan kebijakan dapat dilakukan 

untuk meningkatkan sistem trsansportasi khususnya tentang kriteria-kriteria apa 

asaja yang dibutuhkan pengguna angkutan. 

 
2. Tahap Kedua (Studi Pendahuluan dan Literatur) 

Studi pendahuluan bertujuan mencari sub tujuan yang akan digunakan dalam 

pemilihan moda dengan melihat kenyataan yang ada dilapangan. Sub tujuan dan 

kriteria tersebut diperlukan dalam membuat struktur hirarki dalam pemilihan 

moda. Dengan demikian diharapkan data yang diperoleh benar-benar 

menggambarkan kenyataan yang ada. 
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3. Tahap Ketiga (Pengumpulan Data) 

Data adalah suatu bahan mentah dalam penelitian yang dikumpulkan melalui 

prosedur yang sistematik dan standar, untuk diolah agar dapat memberikan 

informasi yang diinginkan dan membantu dalam pengambilan keputusan. 

 
a. Data Primer 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal dari data primer (data yang 

langsung didapat dari responden). Data primer terdiri dari data pilot surveydan 

kuisioner. Pilot surveydilakukan untuk penentuan sampel dan karakteristik yang 

dipilih oleh pelaku perjalanan dalam pemilihan moda. Sedangkan kuisioner 

dibagikan kepada responden si pelaku perjalanan, Pelaksanaan survei wawancara 

dilakukan dengan panduan berupa kuisioner yang akan ditanyakan kepada pelaku 

perjalanan untuk memudahkan surveyor. Penanya cukup memberikan tanda 

ceklispada pilihan (option). Kriteria-kriteria yang mempengaruhi pemilihan moda 

transportasi Medan Fair-Ringroad. (tarif, kemudahan mendapatkan moda, cepat 

mendapatkan moda, keamanan, kenyamanan, kepastian mendapatkan 

moda/ketersediaan moda). 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapat dari instansi terkait atau lembaga yang 

terkait serta data dari hasil penelitian sebelumnnya. Data sekunder berguna untuk 

memperoleh data arus lalulintas sebagai pelengkap dan penunjang data primer. 

 
4. Tahap keempat (Pembahasan/Pengolahan Data) 

Pada tahap ini data yang telah diambil yaitu data primer dan sekunder akan 

diolah. Pada tahap ini akan diuji apakah data yang diperoleh sudah mencukupi 

secara keseluruhan untuk menggambarkan kondisi yang ada dilapangan. 

Kumpulan data-data mengenai preferensi pemilihan moda transportasi Medan Fair-

Ringroad tersebut kemudian dianalisa dengan menggunakan metode Logit Biner. 

 
Pelaksanaan survei memilikiketentuan sebagai berikut: 
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a. Pelaksanaan survei dengan teknik non-Probabilitysamplingadalah teknik 

sampling yang setiap unsur atau anggota populasi tidak memiliki peluang 

yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Untuk itu diperlukan 

karakteristik tertentu bagi anggota populasi yang akan menjadi sampel. 

Dalam penelitian ini unsur atau anggota populasi yang dijadikan sampel 

adalah setiap pelaku perjalanan captiveyang melakukan perjalanan menuju 

Ringroad. Jadi sebelum memberikan kuisioner surveyor harus 

menanyakan terlebih dahulu apakah penumpang menggunakan taxi online 

atau taxi konvensional. 

b. Pada penelitian ini digunakan teknik sampling non-probability 

samplingdengan sub teknik Quota sampling. Pelaksanaan survei dilakukan 

sampai memenuhi kuota yang telah ditentukan. Kuota sampel sebanyak 30 

responden untuk masing-masing pilihan moda. 

c. Pelaksanaan survei untuk pengambilan data berupa survei wawancara 

kepada sejumlah pelaku perjalanan yang berada di Lobby Medan Fair 

dilakukan pada hari weekend. 

d. Survei wawancara dilakukan dengan panduan berupa kuisioner yang akan 

ditanyakan kepada pelaku perjalanan untuk memudahkan surveyor. 

Penanya cukup memberikan tanda ceklistpadapilihan (option). 

e. Survei wawancara dilakukan dengan sopan tanpa paksaan kepada 

responden. 

 
5. Tahap Kelima (Analisa Data) 

Tahap analisa data merupakan bagian evaluasi yang akan membahas 

mengenai hasil-hasil yang diperoleh, serta segala macam hambatan dan 

keterbatasan yang akan dialami selama melakukan kegiatan. 

 
6. Tahap Keenam (Kesimpulan dan Saran) 

Berdasarkan analisis kinerja dalam pemilihan moda Medan Mall-Ringroad 

yang diperoleh dengan menggunakan metode Logit Biner. diperoleh beberapa 

kesimpulan menjadi mengetahui bagaimana prioritas penumpang memilih 

alternatif moda berdasarkan pertimbangan kriteria yang dipilih penumpang dalam 
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pemilihan moda yang diwakili oleh responden. Setelah diperoleh kesimpulan hasil 

penelitian, selanjutnya dapat memberikan rekomendasi dalam penentuan 

pemilihan moda transportasi. 

 
Pelaksanaan Survei Pengumpulan Data 

Data-data yang dibutuhkan dari pihak responden diperoleh di lobby Mall 

ketika responden sedang menunggu angkutan perjalanan dengan rute Plaza Medan 

Fair-Ringroad atau sebaliknya Ringroad-Plaza Medan Fair. Pelaksanaan survei ini 

dilakukan pada pertengahan November 2020. 

Lembaran kuisioner langsung diisi sehingga diharapkan dapat lebih 

memperjelas maksud yang terkandung dalam kuisioner dibawa oleh tenaga survei 

(surveyor), selain itu juga surveyor bertindak sebagai pewawancara. Sedangkan 

dari pihak pemerintah diperoleh langsung dari kantornya. 

 
Pengumpulan Data 

Penelitian ini membahas bagaimana untuk mengetahui bobot dari faktor- 

faktor (kriteria-kriteria) yang digunakan untuk pemilihan moda dan bobot dari 

berbagai alternatif angkutan yang bertujuan rute Plaza Medan Fair-Ringroad. 

Metode yang digunakan penulis untuk menganalisis faktor (kriteria) tersebut 

sebagai suatu pendukung keputusan yaitu dengan menggunakan Logit Biner, oleh 

karenanya penyebaran kuisioner dibutuhkan untuk pengambilan data yang 

dibutuhkan. 

Kuisioner Logit biner disebarkan kepada responden tertentu, setelah itu data 

yang diperoleh akan dibuat kedalam matriks perbandingan berpasangan. Hal ini 

dilakukan untuk menganalisis sumber data dan memberikan hasil akhir berupa 

nilai bobot terhadap faktor-faktor (kriteria-kriteria), sehingga memberikan suatu 

keputusan yang terbaik didalam menganalisis pemilihan kinerja taxi online 

dengan taxi konvensional Plaza Medan Fair-Ringroad. 

 

 

 

 
Langkah-langkah Mewawancarai 
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Langkah-langkah mewawancarai diusahakan bertemu dengan responden yang 

telah dewasa untuk menghindari salah pengertian dengan menunjukkan surat izin 

penelitian, kemudian dilakukan pembicaraan yang menerangkan maksud dan 

tujuan serta cara pengisian kuisioner. 

 
Teknik Pengambilan sampel 

Untuk kuisioner Logit biner disebarkan kepada penumpang, operator dan 

pemerintah khusus untuk responden operatordan pemerintah yang akan mengisi 

kuisioner Logit biner sebelumnya telah diwawancarai terlebih dahulu, sehingga 

akan dipilih responden yang sesuai dengan kebutuhan. 

Menurut (saaty, 1994) mengambil sampel untuk 30 orang sebagai data 

masukan sudahlah mencukupi, apabila responden tersebut mengetahui 

permasalahan yang dihadapi. Metode Logit biner memiliki cara khusus untuk 

menentukan apakah data yang didapat valid (layak), yaitu dengan menghitung 

konsistensi rasionya. Tingkat inconsistency rationya jika lebih dari 10% maka 

dilakukan perbaikan sehingga inconsistency rationya kurang dari 10%. 

 
 Data Jumlah Pengunjug Plaza Medan Fair 

Adapun data jumlah pengunjung seminggu terakhir di Medan Fair: 

 
 

Tabel 3.1 Data jumlah pengunjung dari tanggal 13 – 20 Oktober 2020. 
 

Hari Jumlah 

Selasa 13 Oktober 2020 5380 Orang 

Rabu 14 Oktober 2020 4741Orang 

Kamis 15 Oktober 2020 6030 Orang 

Jum’at 16 Oktober 2020 4497 Orang 

Sabtu 17 Oktober 2020 4023 Orang 

Minggu 18 Oktober 2020 6079 Orang 

Senin 19 Oktober 2020 7871 Orang 

Selasa 20 Oktober 2020 38621 Orang 

Total 42941 Orang 
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Data diatas adalah jumlah pengunjung seminggu terakhir di Medan Fair. 

Sedangkan data jumlah pengunjung pada saat penelitian pada tanggal 20 Oktober 

2020 ialah 4320 orang. 

 
 Metode Pengambilan sampel 

Pengertian sampel menurut Sugiyono (Akdon dan Sahlan, 2005:98) 

mengatakan “Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi”. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu teknik simple random sampling (probability sampling). 

Menurut Akdon dan Sahlan (2005:99) simple random sampling yaitu cara 

pengambilan sampel dari anggota populasi dengan menggunakan acak tanpa 

memperhatikan strata atau tingkatan dalam anggota populasi tersebut. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan perhitungan rumus Taro 

Yamane yang dikutip dari Akdon dan Sahlan (2005:107) sebagai berikut: 

 

n =  
𝑁 

1+(𝑁 X 𝑑2 ) 
 

Dimana: 

n : Jumlah sampel 

N : Jumlah Populasi 

d2 : Presisi yang di tetapkan 

 

(3.1) 

Dari rumus di atas dapat dihitung besar jumlah sampel dalam penelitian ini, 

dengan jumlah populasi diketahui yaitu sebesar 4320 jumlah pengunjung dan 

ditentukan presisinya sebesar 10%, maka hasil perhitungan besar sampelnya yaitu: 

 

n = 
4320 

1+(4320 X 5%2 ) 
= 97,73 

Hasil dari perhitungan rumus diatas berjumlah 97,73 lalu dibulatkan menjadi 

minimal 98 jumlah pengunjung yang akan dijadikan sampel untuk penelitian, 

sehingga dalam penelitian ini sampel yang akan digunakan sebanyak 98 jumlah 

pengunjung Medan fair-Ringroad Kota Medan. 
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 Peralatan Penelitian 

Adapun peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kertas (Untuk pengisian lembar kuesioner) 

2. Pulpen 

 
 

 Skema Pemilihan Moda 

Berikut ini adalah skema dalam pemilihan moda yang dipilih: 
 

 

Gambar 3.3: Skema Pemilihan Moda 
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 Skema Metode Logit Biner 

Berikut ini adalah skema Logit Biner: 
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Gambar 3.4: Skema Metode Logit Biner 
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BAB 4 

ANALISA DATA 

 

 
 

 Deskripsi Penelitian 

Penyebaran kuisioner dilakukan di Halaman Plaza Medan Fair, Kota medan. 

Penelitian dilakukan pada bulan Oktober hari selasa tanggal 20 dari pukul 07.00- 

09.00 untuk pagi hari, pukul 12.00-14.00 untuk siang hari, dan pukul 15.00-17.00 

untuk sore hari. Adapum data yang diperoleh yaitu data jumlah pengunjung Plaza 

Medan Fair dan data jumlah taxi konvensional yang beroperasi. 

 
 Penilaian Model Fit 

1. -2 Log Likehood dibandingkan dengan nilai chi square (nilai -2 Log likehood 

< nilai chi square). 

2. Omnibus test (selisih -2 log likehood sebelum variabel independent masuk 

dan setelah variabel independent masuk). 

3. Hosmer dan lemeshow test (uji goodness of fit test, untuk menentukan 

apakah model yang dibentuk sudah tepat atau tidak. Dikatakan tepat apabila 

tidak ada perbedaan signifikan antara model dan observasinya). 

4. Psoude R square (nagelkerke r square dan cox dan snare r square 

menunjukkan bahwa kemampuan variabel independent dalam menjelaskan 

variabel independent). 

5. Setelah penilian model fit, dilakukan interpretasi. 

6. Wald test – parsial test. 

7. Besarnya pengaruh ditunjukkan dengan nilai exp (B) atau diesbut juga odds 

ratio (OR) 

 
 Pemilihan Variabel 

Adapun variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Tarif (x1), merupakan suatu biaya perjalanan. 

2. Kemudahan mendapatkan moda (x3), merupakan kemudahan mengakses 

suatu moda yang diinginkan. 



46 
 

 

 

 

3. Kualitas pelayanan (x2), merupakan mampu memberikan pelayanan terbaik 

bagi pelaku perjalanan. 

4. Pemilihan Moda (y), Dengan tingkat penilaian yang bersifat dikotomi. Taxi 

konvensional (1), Taxi online (0). 

Sebagai catatan: kategori Taxi konvensional diberi kode (1) dan Taxi online diberi 

kode (0). 

 
Jumlah Sampel 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan perhitungan rumus 

Taro Yamane yang dikutip dari Akdon dan Sahlan (2005:107) sebagai berikut: 

n =  
𝑁 

1+(𝑁 X 𝑑2 ) 

Dimana: 

n : Jumlah sampel 

N : Jumlah Populasi 

d2 : Presisi yang di tetapkan 

 

Dari rumus di atas dapat dihitung besar jumlah sampel dalam penelitian ini, 

dengan jumlah populasi diketahui yaitu sebesar 4320 jumlah pengunjung dan 

ditentukan presisinya sebesar 5%, maka hasil perhitungan besar sampelnya yaitu: 

 

n = 
4320 

1+(4320 X 5%2 ) 
= 97,73 

Hasil dari perhitungan rumus diatas berjumlah 97,73 lalu dibulatkan menjadi 

minimal 98 jumlah pengunjung yang akan dijadikan sampel untuk penelitian, 

sehingga dalam penelitian ini sampel yang akan digunakan sebanyak 98 jumlah 

pengunjung Plaza Medan Fair Kota Medan. 
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 Analisa Data 

 Regresi Logistik 

1. Ringkasan pemerosesan model (Case Processing Summary) 

 

Tabel 4.1: Case Processing Summary (Case Processing Summary) 

Unweighted Casesa N Percent 

Included in 

 

Analysis 

 

98 

 

100,0 

Selected Cases   

Missing Cases 0 ,0 

Total 98 100,0 

Unselected Cases 0 ,0 

Total 98 100,0 

 

Pada tabel Case Processing Summary adalah ringkasan jumlah sampel yaitu 

sebanyak 98 orang. 

2. Kode variabel (Dependent Variabel Encoding) 
 
 

Tabel 4.2: Kode variabel (Dependent Variabel Encoding) 

Original Value Internal Value 

Taxi online 0 

Taxi konvensional 1 

 

Tabel diatas adalah kode variabel dependent yaitu kategori Taxi Online dengan 

kode (0) dan Taxi Konvensional dengan kode (1). 

 
 Langkah Awal (Beginning Block) 

Beginning Block adalah variabel independent (bebas) belum di input kedalam 

model. 
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1. Iterasi histori (Iteration History) 

 
Tabel 4.3: Iterasi histori (Iteration History) 

 

Iteration -2 Log likelihood Coefficients 

Constant 

 1 119,096 -,816 

Step 0 2 119,044 -,866 

 3 119,044 -,867 

Konstanta disertakan dalam model. 

Kemungkinan Log Awal -2: 119.044 

Estimasi dihentikan pada iterasi nomor 3 karena estimasi parameter berubah 

kurang dari, 001. 

 

 
Tabel Iteration history pada block 0 atau saat variabel independen tidak 

dimasukkan dalam model: N=49 mendapat nilai -2 log likehood 119,044 degree 

of freedom (DF) = N-1 = 98-1= 97. Chi square tabel pada DF 97 dan probabilitas 

0,05 = 120,98. Nilai -2 log likehood 119,044 < 120,98 sehingga menolak H0. 

Maka menunjukkan bahwa model sebelum memasukkan variabel independen 

adalah FIT dengan data. 

 

2. Tabel Klasifikasi (Classificassion Table) 

 
Tabel 4.4: Klasifikasi (Classificassion Table) 

 

 Observed Predicted 

 Pemilihan Moda Percentage 

Correct  Taxi Online Taxi 

Konvensional 

  Taxi Online 69 0 100,0 

 

Step 0 

Pemilihan 

Moda 
Taxi 

Konvensional 

 
29 

 
0 

 
,0 

 Overall Percentage   70,4 

Konstanta disertakan dalam model. 

Nilai potongannya adalah, 500 
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Merupakan tabel kontigensi 2 x 2 yang seharusnya terjadi atau disebut juga 

frekuensi harapan berdasarkan data empiris variabel dependen, dimana jumlah 

sampel yang memiliki kategori variabel dependen referensi (kode 0) yaitu taxi 

online sebanyak 69 orang. Sedangkan taxi konvensional sebanyak 29 orang. 

Jumlah sampel sebanyak 98 orang, sehingga nilai overall percentage sebelum 

variabel independen dimasukkan kedalam model sebesar: 69/98 = 70,4% 

 
3. Variabel Dalam Persamaan Tahap Beginning 

Tabel 4.5: Variabel dalam Persamaan 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 0 Constant -,867 ,221 15,342 1 ,000 ,420 

 

Saat sebelum variabel independen belum dimasukkan kedalam model, maka 

belum ada variabel independen di dalam model. Nilai slope atau koefisien beta 

(B) dari konstanta adalah sebesar -0,867 dengan odds ratio atau Exp (B) sebesar 

0,420. Nilai signifikansi atau p value dari uji wald sebesar 0,000. 

 
4. Variabel Tidak Dalam Persamaan Tahap Beginning 

 

Tabel 4.6: Variabel Tidak Dalam Persamaan 

 Score df Sig. 

 X1 6,159 1 ,013 

Variables X2 1,110 1 ,292 

Step 0     

 X3 ,005 1 ,941 

Overall Statistics 7,769 3 ,051 

 
Menunjukkan variabel yang belum dimasukkan kedalam regresi, yaitu variabel 

Tarif (x1), Kemudahan mendapatkan moda (x2) dan Kualitas pelayanan (x3). 
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 Tahap Memasukkan Variabel 

Tahap memasukkan variabel adalah variabel independent (bebas) sudah di 

input kedalam model. 

 
1. Iterasi histori (Iteration History) 

 
Tabel 4.7: Iterasi histori (Iteration History) 

Iteration -2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant X1 X2 X3 

 1 111,786 -,984 1,070 -,582 -,021 

Step 1 
2 111,366 -1,097 1,235 -,793 -,027 

3 111,364 -1,102 1,245 -,815 -,028 

 4 111,364 -1,102 1,245 -,815 -,028 

Metode: Masuk 

Konstanta disertakan dalam model. 

Kemungkinan Log Awal -2: 119.044 

Estimasi dihentikan pada iterasi nomor 4 karena estimasi parameter berubah 

kurang dari, 001. 

 
Variabel independen dimasukkan dalam model: N=98. Degree of Freedom 

(DF) = N- Jumlah variabel independen -1 = 98-3-1= 94. Chi Square tabel pada 

DF 94 dan probabilitas 0,05 = 117,63. Nilai -2 likehood 111,364 < chi square 

tabel 117,63 sehingga menerima H0, maka menunjukkan bahwa model dengan 

memasukkan variabel independen adalah FIT dengan data. 

 
2. Tes Omnibus 

 
Tabel 4.8: Tes Omnibus 

 Chi-square df Sig. 

 Step 7,680 3 ,053 

Step 1 Block 7,680 3 ,053 

 Model 7,680 3 ,053 

 
Nilai chi square hitung 7,680 < chi square tabel dengan DF 3 (jumlah variabel 

independen 3) yaitu 7,814 atau dengan signifikansi sebesar 0,053 > 0,05 sehingga 

menolak H0, yang menunjukkan bahwa penambahan variabel independen tidak 

dapat memberikan pengaruh nyata terhadap model atau dengan kata lain model 

dinyatakan tidak FIT. Sehingga pengaruh variabel independen secara simultan 
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atau bersamaan terhadap variabel dependen berpengaruh negatif atau di tolak. 

Dengan kata lain tarif, kemudahan mendapatkan moda dan kualitas pelayanan 

secara bersamaan berpengaruh negatif terhadap pemilihan moda. 

 
3. Pseudo R Square 

 
 

Tabel 4.9: Model Summary 
 

Step -2 Log 

likelihood 

Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 

1 111,364a ,075 ,107 

Estimasi dihentikan pada iterasi nomor 4 karena estimasi parameter berubah 

kurang dari, 001. 

 

Untuk melihat kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen, digunakan nilai Cox dan Snell R Square. Nilai-nilai tersebut disebut 

dengan Pseudo R Square. Nilai Nagelkerke R Square 0,107 dan Cox dan Snell R 

Square 0,075 yang menunnjukan bahwa kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 0,107. 

 
4. Tes Hosmer dan Lemeshow 

 
Tabel 4.10 : Tes Hosmer dan Lemeshow 

 

Step Chi-square Df Sig. 

1 1,055 4 ,901 

 
Hosmer and Lemeshow Test adalah uji Goodness of fit test (GoF) yaitu uji 

untuk menentukan apakah model yang di bentuk sudah tepat atau tidak. Dikatakan 

tepat apabila tidak ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai 

observasinya. 

Nilai chi square tabel untuk DF 3 (jumlah variabel independen) pada taraf 

signifikansi 0,05 adalah sebesar 9,487. Karena nilai chi square Hosmer and 

Lemeshow 1,055 < 9,487 atau nilai signifikansi sebesar 0,901 > 0,05 sehingga 

menerima H1 yang menunjukkan bahwa model dapat diterima dan pengujian 

hipotesis dapat dilakukan. 
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5. Tabel Klasifikasi (Classificassion Table) 

 
Tabel 4.11: Tabel Klasifikasi (Classificassion Table) 

 Observed Predicted 

 Pemilihan moda Percentage 

Correct  Taxi online Taxi 

konvensional 

  Taxi online 60 9 87,0 

Step 1 
Pemilihan moda Taxi 

konvensional 
18 11 37,9 

 Overall Percentage   72,4 

Nilai potongannya adalah, 500 
 

 

Berdasarkan tabel Classification Result di atas, jumlah sample yang memilih 

Taxi online sebanyak 60+9= 69 orang dan yang benar-benar memilih Taxi online 

sebanyak 60 orang dan yang seharusnya tidak memilih tetapi harus memilih 9 

orang. Jumlah sample yang memilih Taxi konvensional 18+11=29 orang dan yang 

benar-benar memilih Taxi konvensional sebanyak 18 orang dan yang seharusnya 

tidak memilih tetapi harus memilih 11 orang. 

Dalam interpretasi regresi logistik dengan SPSS: tabel diatas memberikan 

nilai overall percentage sebesar 72,4% yang berarti ketepatan penelitian ini adalah 

sebesar 72,4%. 

 
6. Pendugaan Parameter 

 
Tabel 4.12: Variabel dalam persamaan 

 B Wald df Sig. Exp(B) 

 X1 1,245 6,422 1 ,011 3,472 

Step 1a 
X2 -,815 1,633 1 ,201 ,443 

X3 -,028 ,003 1 ,953 ,973 

 Constant -1,102 9,985 1 ,002 ,332 

 
Variabel independen nilai P value uji wald (Sig) > 0,05 atau < 0,05. variabel X 

berpengaruh parsial terhadap variabel Y atau tarif mempunyai nilai 0,011 < 0,05 

sehingga memiliki pengaruh. Kemudahan mendapatkan moda mempunyai nilai 

0,201 > 0,05 sehingga tidak memiliki pengaruh dan kualitas pelayanan 
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Taxi Online 
 

Taxi 
Konvensional 

 

 

 

mempunyai nilai 0,953 > 0,05 sehingga tidak memiliki pengaruh secara parsial 

terhadap pemilihan moda. 

 

 Pembahasan 

Dari hasil pengolahan SPSS di atas di proleh hasil. 

1. Dari hasil Iteration History bahwa semua instrumen dari taxi online dan taxi 

konvensional saat variabel independen tidak dimasukkan kedalam model Chi 

Square hitung < Chi Square tabel sehingga menerima H0, maka menunjukkan 

bahwa model dengan memasukkan variabel independen adalah FIT dengan 

data. 

2. Pengolahan data Hosmer and Lemeshow Test pada taraf signifikansi 0,05 

adalah sebesar 9,487. Karena nilai chi square Hosmer and Lemeshow 1,055 < 

9,487 atau nilai signifikansi sebesar 0,901 > 0,05 sehingga menerima H1 yang 

menunjukkan bahwa model dapat diterima dan pengujian hipotesis dapat 

dilakukan. 

3. Grafik sebelum Variabel X di Input 
 

 

 
Gambar 4.1 Variabel X belum di Input 

 
Pada gambar diatas terlihat jelas bahwa peminat taxi konvensional lebih sedikit 

sebelum variabel X di input dalam model dibandingkan dengan taxi online yaitu 

29 : 69 



54 
 

Taxi Online 

Taxi 
Konvensional 

80 

70 

60 

50 

40 

30 

Sebelum Variabel X 
di Input 

Sesudah Variabel X 
di Input 

20 

10 

0 

Taxi Online Taxi Konvensional 

 

 

 

4. Grafik sesudah Variabel X di Input 
 

 

Gambar 4.2 Variabel X sudah di Input 

 
Untuk gambar diatas terlihat jelas bahwa peminat taxi online lebih banyak 

sesudah variabel X di input dalam model dibandingkan dengan taxi konvensional 

yaitu 60 : 18 

 
5. Grafik perbandingan sebelum dan sesudah variabel bebas dimasukkan ke 

dalam model 

 
 

Gambar 4.3 Perbandingan sebelum dan sesudah variabel bebas dimasukkan ke 

dalam model. 

 
Dari gambar diatas menunjukkan bahwa taxi online lebih diminati dibandingkan 

dengan taxi konvensional dilihat dari sebelum dan sesudah variabel X (bebas) di 

masukkan dalam model. 
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 Tabel Hasil Perbandingan 

 
 

Tabel 4.13: Hasil Perbandingan 
 

Sebelum Variabel X di Input 

Moda Peminat 

Taxi konvensional 29 

Taxi online 69 

Setelah Variabel X di Input  

Moda Peminat 

Taxi konvensional 18 

Taxi online 60 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 
 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa dan pembahasan dapat di tarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaku perjalanan dalam pemilihan moda 

baik itu taxi online ataupun taxi konvensional adalah: 

a. Tarif, (merupakan suatu biaya perjalanan). 

b. Kemudahan mendapatkan moda, (merupakan kemudahan mengakses suatu 

moda yang diinginkan). 

c. Kualitas pelayanan, (merupakan mampu memberikan pelayanan terbaik 

bagi pelaku perjalanan). 

2. Probabilitas pemilihan moda Dari hasil pengolahan data Classificassion Table 

taxi online 69 yang artinya responden lebih banyak memilih taxi online 

dibandingkan dengan taxi online yaitu 29 sebelum variabel X di input dalam 

model 

3. Tabel Iteration history pada block 0 atau saat variabel independen tidak 

dimasukkan dalam model Chi square tabel 119,044 < 120,98 sehingga 

menolak H0. Maka menunjukkan bahwa model sebelum memasukkan 

variabel independen adalah FIT atau cocok dengan data. 

4. Prioritas penumpang berdasarkan pertimbangan kriteria: 

a. Untuk Tarif penumpang lebih memilih taaxi online karena biaya yang tidak 

terlalu mahal (normal). 

b. Kemudahan mendapatkan moda, penumpang lebih memilih taxi online 

karena mudah untuk didapatkan mealalui aplikasinya di Smartphone atau 

di android. 

c. Kualitas pelayanan, penumpang menyatakan kedua moda transportasi, baik 

taxi online ataupun konvensional sama-sama nayaman. 
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5. Pengolahan data Hosmer and Lemeshow Test pada taraf signifikansi 0,05 

adalah sebesar 9,487. Karena nilai chi square Hosmer and Lemeshow 1,055 < 

9,487 atau nilai signifikansi sebesar 0,901 > 0,05 sehingga menerima H1 yang 

menunjukkan bahwa model dapat diterima dan pengujian hipotesis dapat 

dilakukan. 

 

 Saran 

 

Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian di lapangan maka penulis 

bermaksud memberikan saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi 

peneliti selanjutnya, yaitu sebagai berikut : 

1. Adapun saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik 

meneliti tentang penelitian ini harus menambah variabel lagi sehingga lebih 

efisien dalam pengukuran penelitian ini. 

2. Penelitian ini menggunakan alat ukur kuesioner, di harapkan untuk penelitian 

selanjutnya dapat menambahkan alat ukur atau metode lain yang di tambahkan 

untuk dapat mengukur tingkat kejujuran responden. 

3. Yang perlu di tingkatkan lagi dari taxi online ini adalah kualitas pelayanan 

melihat hasil dari kuesioner bahwa pendapat responden tentang kualitas taxi 

online hampir sama dengan taxi konevensiona, begitu juga untuk taxi 

konvensional yang harus di evaluasi adalah harga yang terlalu tinggi sehingga 

membuat penumpang beralih ke taxi online. 
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LAMPIRAN 1A. DATA JUMLAH PENGUNJUNG 1 MINGGU TERAKHIR 

Hari/Tanggal : Selasa/20 Oktober 2020 

Lokasi : Plaza Medan Fair 

Cuaca : Cerah 

Data Jumlah Pengunjung Plaza Medan Fair (PT Lippo Karawaci Tbk) 
 

Hari Jumlah 

Selasa 13 Oktober 2020 5380 Orang 

Rabu 14 Oktober 2020 4741Orang 

Kamis 15 Oktober 2020 6030 Orang 

Jum’at 16 Oktober 2020 4497 Orang 

Sabtu 17 Oktober 2020 4023 Orang 

Minggu 18 Oktober 2020 6079 Orang 

Senin 19 Oktober 2020 7871 Orang 

Total 38621 Orang 
 

 

 
 

LAMPIRAN 1B. FORMAT KUESIONER TAXI ONLINE DAN TAXI 

KONVENSIONAL 

 
No Pertanyaan Penilaian Bersifat dikotomi 

 

1 

 

Pemilihan Moda 

 
Taxi Konvensional (   ) 

Taxi Online (   ) 

 

 
2 

 

 
Tarif, (merupakan suatu biaya 

perjalanan). 

 
Taxi Konvensional 7,1 KM 

Rp. 27.000 ( ) 

Taxi Online 7,1 KM 

Rp. 40.000 ( ) 

 

3 

 
Kemudahan mendapatkan moda, 

(merupakan kemudahan mengakses 

suatu moda yang diinginkan). 

 
Taxi Konvensional (   ) 

Taxi Online (   ) 

 

4 

 
Kualitas pelayanan, (merupakan 

mampu memberikan pelayanan 

terbaik bagi pelaku perjalanan). 

 
Taxi Konvensional (   ) 

Taxi Online (   ) 
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LAMPIRAN 2A. PENYEBARAN KUESIONER 
 

Hari/Tanggal : Selasa/20 Oktober 2020 

Lokasi : Medan Fair 

Cuaca : Cerah 

 

 
LAMPIRAN 2B. PENYEBARAN KUESIONER 

Hari/Tanggal : Selasa/20 Oktober 2020 

Lokasi : Medan Fair 

Cuaca : Cerah 
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